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Interest is a strong inner tendency and sense of interest in something or activity, which
is accompanied by feelings of pleasure and desire to be involved in it. This research is
to see the influence of the role of Buddhist teachers and religious mentors on the
interest of Buddhist teenagers to attend puja bakti. This research follows a quantitative
method approach with a non-experimental nature, using data derived from
questionnaires. The sample consisted of 114 adolescents each from three different
levels of education, namely junior high school, high school, and university, which were
selected using the sampling technique of cluster sampling. Data analysis in this study
used simple linear regression test and multiple linear regression test. The results of the
data analysis showed that the results of the simple linear regression analysis with an
R? value of 0.754 indicated that the teacher's role contributed 75.4% to adolescents’
interest and this indicates that the better the quality of the teacher's role perceived by
students, the higher the adolescents' interest in learning and other activities, while for
the role of mentors based on simple regression testing showed an R? value = 0.759,
and the t-test results showed sig. = 0.000, which identifies that the mentor function
also has a major impact on adolescents' personal interest. Analysis through multiple
linear regression showed R? = 0.822, indicating that 82.2% of changes in youth interest
can be explained by the collaborative roles of teachers and mentors. Both exerted a
significant influence. From this study, it can be concluded that the influence of teachers
and mentors together has a profound impact on young people's interests.
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Minat adalah kecenderungan batin yang kuat dan rasa tertarik pada sesuatu hal atau
kegiatan, yang diiringi oleh perasaan senang dan hasrat untuk terlibat di dalamnya.
Penelitian ini untuk melihat pengaruh peran guru dan pembimbing agama Buddha
terhadap minat remaja Buddhis untuk mengikuti puja bakti. Penelitian ini mengikuti
pendekatan metode kuantitatif dengan sifat non eksperimental, menggunakan data
yang berasal dari kuisioner. Sampel masing-masing terdiri dari 114 remaja dari tiga
jenjang pendidikan yang berbeda yaitu SMP, SMA, dan Universitas yang dipilih
menggunakan teknik sampling yaitu cluster sampling. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji regresi linear berganda. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa hasil dari analisis regresi linier sederhana dengan
nilai R? sebesar 0,754 mengindikasikan bahwa peran guru berkontribusi sebesar
75,4% terhadap minat remaja dan hal Ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas
peran guru yang dirasakan oleh siswa, maka semakin tinggi juga minat remaja
terhadap pembelajaran dan aktivitas lainnya, sementara untuk peran pembimbing
berdasarkan pengujian regresi sederhana menunjukkan nilai R* = 0,759, dan hasil uji t
memperlihatkan sig. = 0,000, yang mengidentifikasikan bahwa fungsi pembimbing juga
memberikan dampak besar terhadap minat remaja secara pribadi. Analisis melalui
regresi linier berganda menunjukkan R* = 0,822, yang mengindikasikan bahwa 82,2%
perubahan dalam minat remaja dapat dijelaskan oleh kolaborasi peran guru dan
pembimbing. Keduanya memberikan pengaruh yang signifikan. Dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pengaruh guru dan pembimbing secara bersamaan memiliki
dampak yang amat besar terhadap minat kaum muda.

I. PENDAHULUAN

Guru dan pembimbing agama memiliki peran
penting dalam membentuk nilai-nilai dan
kebiasaan remaja. Mereka adalah figur otoritatif
yang memberikan panduan moral dan spiritual
kepada remaja. Namun, dalam banyak kasus,

remaja mungkin kurang terlibat dalam kegiatan
puja bakti di Vihara karena kurangnya dukungan
atau dorongan dari guru dan pembimbing agama.
Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
pemahaman atau kesadaran tentang pentingnya
kegiatan tersebut, atau mungkin karena
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ketidakcocokan antara metode pengajaran dan
minat remaja.

Remaja sering kali dihadapkan pada berbagai
tantangan dan distraksi dalam kehidupan sehari-
hari mereka, seperti tuntutan sekolah, tekanan
teman sebaya, dan pengaruh media sosial. Guru
dan pembimbing agama perlu menghadapi
tantangan dalam membangun koneksi yang kuat
dengan remaja dan membujuk mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan puja bakti di
Vihara. Ini memerlukan strategi yang efektif dan
sensitif terhadap kebutuhan dan minat remaja.

Tidak semua guru atau pembimbing agama
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang
cukup untuk menciptakan pengalaman yang
menarik dan bermakna bagi remaja dalam
kegiatan puja bakti. Kekurangan ini bisa
menyebabkan kurangnya minat atau keterlibatan

remaja dalam kegiatan tersebut. Guru dan
pembimbing agama mungkin perlu
meningkatkan keterampilan mereka dalam

menciptakan pengalaman yang menarik dan
relevan bagi remaja.

Beberapa remaja mungkin tidak sepenuhnya
memahami relevansi atau manfaat dari
mengikuti kegiatan puja bakti di Vihara dalam
kehidupan mereka yang sibuk dan modern. Guru
dan pembimbing agama perlu
mengkomunikasikan dengan jelas tentang nilai-
nilai dan manfaat kegiatan puja bakti, termasuk
rasa kedamaian, pengembangan diri, dan koneksi
spiritual yang mungkin dirasakan oleh remaja.
Peneliti memilih judul ini dikarenakan
banyaknya fenomena di jaman sekarang Dimana
minat para remaja yang terasa kurang dalam
mengikuti kegiatan Puja Bakti terkhususkan di
Vihara Girinaga, Makassar. Oleh karena itu
peneliti ingin meneliti pengaruh apa saja yang
menyebabkan hal itu terjadi, dalam hal ini akan
diteliti dari sudut pengaruh peran Guru dan
pembimbing agama Buddha. Hal ini relevan
dengan ilmu yang saat ini peneliti pelajari yaitu
Pendidikan agama Buddha di mana didalamnya
terdapat sistem manajerial Pendidikan agama
Buddha. Alasan Penelitian ini dibuat karena
adanya keprihatinan terhadap menurunnya
minat remaja Buddhis untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan keagamaan di Vihara, terutama
dalam puja bakti. Fenomena ini mengindikasikan
perlunya upaya untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi minat remaja, salah satunya
adalah peran guru dan pembimbing agama
Buddha.

Sebagai sosok yang memiliki peran penting
dalam membentuk karakter, menanamkan nilai-
nilai spiritual, dan memberikan bimbingan

moral, guru dan pembimbing agama Buddha
diyakini dapat memengaruhi minat remaja dalam
menjalankan praktik keagamaan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggali sejauh
mana peran mereka berkontribusi terhadap
minat remaja Buddhis untuk aktif dalam puja
bakti di Vihara, serta memberikan masukan yang
relevan bagi pengembangan strategi pembinaan
yang lebih efektif di masa mendatang.

Selain itu, penelitian ini penting untuk
memberikan wawasan baru dalam bidang
pendidikan agama Buddha, khususnya dalam

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam
membangkitkan semangat spiritualitas  di
kalangan generasi muda. Hasil penelitian

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
guru, pembimbing agama, pengurus Vihara, dan
para orang tua dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung Kketerlibatan remaja dalam
kegiatan keagamaan secara berkelanjutan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif non-eksperimental dengan
pendekatan deskriptif dan korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi
siswa mengenai kreativitas guru agama dan
pembimbing Sekolah Minggu terhadap motivasi
mengikuti  Sekolah  Minggu, menggunakan
instrumen kuesioner berbasis skala Likert yang
dianalisis dengan SPSS. Penelitian dilaksanakan
di Sekolah Minggu Buddha Vihara Girinaga
Makassar selama Januari-Maret 2025 dengan
subjek remaja yang telah mengikuti kelas
minimal satu tahun. Sampel ditentukan dengan
teknik cluster sampling dan convenience
sampling, menghasilkan 52 responden dari 60
populasi siswa remaja. Instrumen penelitian
berupa kuesioner terdiri dari informed consent,
data subjek, serta alat ukur persepsi dan motivasi
siswa, dengan butir pernyataan positif maupun
negatif. Data dikumpulkan melalui angket
berbentuk pernyataan dengan skala Likert,
kemudian dianalisis secara statistik untuk
menggambarkan fenomena serta hubungan
antarvariabel penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Analisis deskriptif menunjukkan
gambaran mengenai ciri-ciri bagaimana
data terdistribusi dari peran guru, peran
pembimbing, minat remaja, serta menjadi
masalah yang diteliti dalam penelitian ini.
Berikut tabel data hasil penelitian :
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Tabel 1. Data Hasil Penelitian

Statistik Nilai Statistik

Mean 102,32

Median 101,00

Variance 133,439

X1_Guru Std. Deviation 11,552
Minimum 72
Maximum 125

Mean 100,01

Median 100,00

X2_ Variance 91,743

Pembimbing Std. Deviation 9,578

Minimum 77
Maximum 120

Mean 100,03

Median 100,00

. Variance 150,362

Y-Minat - =53 Deviation 12,262
Minimum 72
Maximum 125

Berdasarkan nilai-nilai statistik pada
tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata dan
median pada variabel X1 hampir sama,
yang menunjukkan distribusi data cukup
simetris. Nilai varians sebesar 133,44 dan
standar deviasi sebesar 11,55
menunjukkan adanya sebaran data yang
cukup lebar. Untuk variabel X2, nilai rata-
rata dan median terlihat sangat simetris
tanpa adanya kemiringan dalam
distribusinya. = Sementara itu, untuk
variabel Y, terdapat kemiripan pada area
pusat distribusi yang simetris, ditunjukkan
oleh nilai mean sebesar 100,03 dan median
sebesar 100.

Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan  bahwa  ketiga variabel
memiliki rata-rata dan median yang
hampir  mirip, yang  menunjukkan
distribusi data yang relatif simetris. Data
tampak simetris tanpa adanya distorsi
yang berarti, sehingga dapat dikatakan
mewakili dan cocok untuk dianalisis lebih
lanjut.

. Statistik Deskriptif Berdasarkan Gambaran
Umum Responden

Berdasarkan data dalam penelitian ini,
di ketahui bahwa distribusi sampel
menurut jenis kelamin adalah sebesar 45,2
% unutk laki-laki dan 54,8% untuk
Perempuan. Data ini dapat dilihat pada
tabel di bawah.

Tabel 1. Gambaran Umum Hasil Penelitian

Indikator Jumlah
Jenis Kelamin Laki-Laki 52
Perempuan 62

Universitas 4
Asal Sekolah SMA 2
SMP 9

Data di atas juga menunjukkan
distribusi menurut asal sekolah Dimana
sampel siswa berasal dari 15 sekolah,
dengan dominasi dari jenjang SMP. Sekolah
menengah pertama menyumbang sekitar
60% dari jumlah sekolah sementara di
posisi kedua dipegang oleh asal Pendidikan
yaitu universitas, yaitu sekitar 27%.

Distribusi Jumlah Sekolah (Total = 15)

SMP S (O sckolah) =
60%

Universitas | (4 sekolah) = 27%
SMA (2 sekolah) ~ 13%

Lebih lengkapnya, data distribusi yang
menggambarkan jumlah sekolah yang
menjadi asal siswa dari sampel penelitian
ini berdasarkan jenjang Pendidikan dapat
dilihat pada grafik batang di atas.

3. Uji Asumsi Klasik (Uji Prasayarat)

Sebelum melakukan analisis regresi
linier, dilakukan uji asumsi klasik untuk
memastikan data memenuhi syarat
statistik sebagai berikut:

4. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov seperti yang di
tunjukkan oleh Tabel Test of Normality di
bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolm'ogorov- Shapiro-Wilk
Smirnova

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

X1_Guru ,072 114 ,199 ,981 114 ,115

X2 Pembim o7 114 010 979 114 069
bing

Y_Minat ,062 114,200 ,984 114 ,204

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil pengujian, diperoleh nilai
signifikansi untuk wvariabel peran guru
sebesar 0,199, peran pembimbing sebesar
0,094, dan minat sebesar 0,200 atau lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semua data dalam
penelitian memiliki distribusi normal dan
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memenuhi asumsi normalitas, sehingga
layak digunakan untuk analisis lanjutan
dengan metode parametrik.

. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan  untuk
mengetahui apakah ada hubungan linear
antara variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Variabel Peran
Guru dan Minat Remaja

Sum of
Squares Square £ Sig-
(Combined) 13064942 45 290,332 9804 000
11376562 384,167 000

Mean

X1_Guru roups D
. a 18377 1,296 166
Y _Minat

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai
signifikansi deviasi dari linearitas untuk
semua variabel lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan antar variabel bersifat linear.
Hubungan antara variabel X1 dan Y adalah
hubungan linear murni. Peran guru sebagai
faktor prediktor menjelaskan variasi minat
remaja secara linear, tanpa adanya pola
hubungan non-linear yang signifikan.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Variabel Peran
Pembimbing dan Minat Remaja

S-Ildd‘ Mean F o Sig

ed) 13912421 34 409,189 10501 000
y 12638009 1 12883,009330,73,000

x Betweer
Y _Miriat *
~ ¥

X2_Pembimb 2 33 31043 797 764

Signifikansi pada linearity yang < 0,05
menunjukkan adanya hubungan linear
yang signifikan antara peran pembimbing
(X2) dan minat (Y). Deviation from
linearity yang tidak signifikan berarti tidak
terdapat penyimpangan dari pola linear.
Variabel X2 juga menunjukkan hubungan
linear yang murni terhadap Y, tanpa
kontribusi non-linear yang berarti.

Kedua variabel bebas menunjukkan
bahwa regresi linear sederhana dapat
diterapkan dengan baik untuk
menganalisis dampak terhadap minat
remaja. Penggunaan model non-linear,
seperti polinomial, tidaklah diperlukan
karena tidak ada penyimpangan yang
signifikan dari linearitas. Hasil dari uji
ANOVA  menunjukkan  bahwa  dua
hubungan yang diuji (X1-Y dan X2-Y)

sesuai dengan asumsi linearitas. Oleh
karena itu, penerapan model regresi linear
sangat sesuai untuk menerangkan dampak
peran guru dan pembimbing terhadap
minat remaja Buddha dalam mengikuti
puja bakti di vihara.

. Uji ~ Multikolinearitas (untuk Regresi

Berganda)

Uji multikolinearitas merupakan suatu
teknik statistik yang digunakan untuk
mengidentifikasi adanya hubungan linear
yang signifikan antara variabel independen
dalam sebuah model regresi berganda.
Tujuan utamanya adalah untuk
memastikan  bahwa  variabel-variabel
independen dalam model regresi tidak
saling mempengaruhi dan benar-benar
independen, sehingga analisis regresi yang
dilakukan menjadi lebih tepat dan dapat
dipercaya.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

250%

linstusdardiaed Collineority

Seanderdtand
e Confficionts  Confictents o o Samistics

Berdasarkan pengolahan data yang
dilakukan, nilai VIF untuk semua variabel
bebas tercatat sebesar 0,10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
multikolinearitas di antara variabel
independen. Dua variabel independen,
yaitu peran guru dan pembimbing,
memiliki nilai VIF yang cenderung rendah,
sehingga tidak terdapat indikasi adanya
multikolinearitas yang berarti. Uji yang
dilakukan untuk memeriksa
multikolinearitas mengindikasikan bahwa
tidak ada kolinearitas yang signifikan
antara peran guru dan pembimbing. Hasil
analisis ini menunjukkan bahwa analisis
regresi berganda dapat dilanjutkan untuk
mengevaluasi kontribusi simultan dari X1
dan X2 terhadap Y.

7. Hasil Uji Regresi Linier

Uji Regresi Linier Sederhana
Pengaruh Peran Guru terhadap Minat
Remaja Buddhis
a) Model summary
Tabel di bawah merupakan tabel
Model summary pada SPSS dari hasil
analisis uji regresi linear sederhana.
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Tabel 3. Model summary Pengaruh
Peran Guru terhadap Minat Remaja

Buddhis
R Adjusted Std. Error of
e 13 Square R Square e
q q Estimate
1 ,8692 754 , 752 6,103

a. Predictors: (Constant), X1_Guru

Tabel ini memberikan informasi
tentang seberapa baik model regresi

Minat Remaja = 5,687 + 0,922 (Peran
Guru)

Dari tabel di atas, diketahui nilai a
sebesar 5,687 dan koefisien regresi
variabel peran guru adalah 0,922
dengan nilai signifikansi 0.000. Karena
nilai sig < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa peran guru berpengaruh secara
signifikan terhadap minat remaja
Buddhis untuk mengikuti puja bakti.

yang dibuat dapat menjelaskan variasi

pada variabel dependen. 8. Pengaruh Pembimbing Agama Buddha

terhadap Minat Remaja Buddhis

b) Tabel ANOVA (Uji F) a) Model summary

Tabel ANOVA dalam SPSS dari hasil
analisis regresi linear sederhana
menggambarkan apakah model regresi
yang digunakan secara keseluruhan.

Tabel 4. Hasil Uji F Pengaruh Peran
Guru terhadap Minat Remaja Buddhis

Sum of Mean Sig.
Squares Square
Regression 12819,126 1 12819,126 344,154 ,000¢t
1 Residual 4171,795 112 37,248
Total 16990,921 113
a. Dependent Variable: ¥_Minat
b. Predictors: {Constant), X1_Guru

Model

Tabel di atas menjelaskan hubungan
antara variabel independen dan
variabel dependen, serta seberapa baik
model tersebut sesuai dengan data.
Table ini juga digunakan sebagai
pengujian untuk uji F.

c) Tabel Koefisien (Uji T)

Tabel koefisien pada SPSS dari hasil
analisis uji regresi linear sederhana
menggambarkan hubungan antara satu
variabel independen (bebas) dengan
satu variabel dependen (terikat).

Tabel 5. Hasil Uji T Pengaruh Peran
Guru terhadap Minat Remaja Buddhis

Unstandardize Standardiced g o e
Medel o Coefficienty  Coefficionts Interval for B
Std. Lower Upper
./ e Bound Bownd

Ervor
2117 L1311 269 445215827

B&9 18551 000 82§ 1021

. [Constant) 5.687
X1 _Guru
a. Depesdent ¥

Dalam studi ini, dengan menganalisis
data yang ada di tabel Ringkasan Model,
peneliti bisa menilai seberapa baik
model regresi yang telah dibuat dan
menentukan apakah model tersebut
layak untuk digunakan dalam analisis
atau prediksi berikutnya.

Tabel 10. Model summary Pengaruh
Pembimbing Agama Buddha terhadap
Minat Remaja Buddhis
Model R Sqlfare :(g;f:;z flfg.liz";:;g

1 ,871a 759 ,756 6,053
a. Predictors: (Constant), X2_Pembimbing

Adapun R Square menunjukkan
proporsi variasi variabel dependen yang
dapat  dijelaskan  oleh  variabel
independen.

b) Tabel ANOVA (Uji F)

Hasil analisis ANOVA dalam studi ini
dipakai untuk menilai kelebihan dari
model regresi secara keseluruhan
dengan mempertimbangkan variasi data
yang dapat dijelaskan oleh model
(regresi) jika dibandingkan dengan
variasi yang tidak bisa dijelaskan
(residual).

Tabel 6. Hasil Uji F Pengaruh
Pembimbing Agama Buddha terhadap

Minat Remaja Buddhis
Model  Sumof Mean Sig.
Squares Square

Regression 12888,009 1 12888,009 351,813 ,000P

Hasil analisis regresi yang tertera 1 Residual 4102,912 112 36,633
pada  ketiga  tabel sebelumnya Total  16990,921 113
menunjukkan bahwa pengaruh guru a. Dependent Variable: Y Minat
memiliki dampak yang berarti terhadap b. Predictors: (Constant), X2_Pembimbing
minat remaja, dengan angka signifikansi
dari uji t sebesar 0,000, sehingga
persamaan regresi diperoleh:

Nilai F yang dihitung adalah sebuah
nilai statistik yang digunakan untuk
menilai keandalan model. Apabila nilai F
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lebih tinggi dibandingkan nilai kritis
(berdasarkan derajat kebebasan dan
tingkat signifikansi) maka hal ini
menandakan bahwa model secara
keseluruhan memiliki signifikansi.

¢) Tabel Koefisien (Uji T)

Tabel koefisien di bawah
memberikan informasi tentang
koefisien regresi (kemiringan garis
regresi), nilai t, dan nilai signifikansi (p-
value) yang  membantu dalam
menginterpretasikan pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen, serta seberapa signifikan
hubungan tersebut.

Tabel 7. Hasil Uji T Pengaruh
Pembimbing Agama Buddha terhadap

Minat Remaja Buddhis
= S RS 5.0%
Modet Confficionty  Cosfficlents  + i _tntervatfor 8
Bt Lower Upper

Bound Hound
1923 057 .23314 351

L0787 000 997 233

Hasil regresi padap ketiga table di
atas menunjukkan bahwa peran guru
berpengaruh signifikan terhadap minat
remaja dengan nilai signifikansi uji t
sebesar 0,000 < 0,005. Nilai R Square
sebesar 0,759 menunjukkan bahwa
75,9% variasi minat remaja dapat
dijelaskan oleh peran guru. Model
regresi signifikan secara keseluruhan
dimana hasil uji F memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000, sehingga
persamaan regresi diperoleh:

Minat Remaja = -11,481 + 1,115
(Peran Pembimbing)

Dari tabel di atas, diketahui nilai a
sebesar -11,481 yang menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh dari variable
minat maka nilai variable peran
pembimbing pun akan berada di bawah
nol. Sementara koefisien regresi sebesar
0.871 dan nilai Sig = 0.000 < 0,05
menunjukkan  bahwa  pembimbing
agama Buddha berpengaruh signifikan
terhadap minat remaja mengikuti puja
bakti di vihara.

9. Uji Regresi Linier Berganda
Berikut hasil uji regresi linear berganda
pengaruh peran guru dan pembimbing
agama Buddha terhadap minat remaja
Buddhis:

a) Model summary

Uji  regresi  linear  berganda
merupakan teknik statistik  yang
digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara satu variabel yang
terpengaruh (dependen) dengan dua
atau lebih variabel yang tidak
terpengaruh (independen). Tujuannya
adalah untuk memahami seberapa
besar dampak dari setiap variabel

independen terhadap variabel
dependen, serta untuk memperkirakan
nilai dari variabel dependen

berdasarkan  nilai dari  variabel
independen. Tabel di bawah merupakan
model summary dari hasil analisis
regresi linear berganda.

Tabel 8. Model summary Pengaruh
Peran Guru dan Pembimbing Agama
Buddha terhadap Minat Remaja Buddhis

R Adjusted Std. Error of
e Square R Square the Estimate

1 ,9062 ,822 ,818 5,226

a. Predictors: (Constant), X1_Guru,
X2_Pembimbing

Nilai R Square sebesar 0,822 berarti
(0,822 x 100) % atau sama dengan 82,2
% variasi minat remaja Buddhis dapat
dijelaskan oleh peran guru dan
pembimbing agama Buddha secara
bersama-sama, sementara  sisanya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

b) Tabel ANOVA (Uji F)

Berikut merupakan tabel ANOVA
untuk hasil analisis pada uji regresi
linear berganda:

Tabel 9. Hasil Uji F Pengaruh Peran
Guru dan Pembimbing Agama Buddha
terhadap Minat Remaja Buddhis

Model

Sum of Mean

Squares Square Sig.

Regression13959,199 2 6979,599 255,543,000b

1 Residual 3031,722 111 27,313

Total 16990,921 113

a. Dependent Variable: Y_Minat

b. Predictors: (Constant), X1_Guru, X2_Pembimbing

Nilai signifikansi sebesar 0.000 <
0,05 menunjukkan bahwa secara
simultan, peran guru dan pembimbing
agama Buddha berpengaruh signifikan
terhadap minat remaja Buddhis
mengikuti puja bakti.
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c) Tabel Koefisien (Uji T)
Berikut merupakan tabel koefisien
untuk hasil analisis pada uji regresi
linear berganda:

Tabel 10. Hasil Uji T Pengaruh Peran
Guru dan Pembimbing Agama Buddha
terhadap Minat Remaja Buddhis

Unstandardize Standardized

d Coefficients  Coefficients Sig.
Model
Std.
B Beta
Error
(Constant) -11,879 5,157 -2,303 ,023
X2_
Pembimbing ,614 095 ,480 6,461 ,000
X1_Guru 494,079 ,465 6,263 ,000

a. Dependent Variable: Y_Minat

Adapun rumus persamaan regresi
dalam analisis penelitian ini adalah
sebagai berikut”

Minat Remaja = -11,879 + 0,614 +
0,494

Persamaan di atas menunjukkan
koefisien regresi pada peran
pembimbing dan guru masing-masing
adalah sebesar 0,614 dan 0,494. Hasil
analisis yang ditunjukkan pada tabel di
atas meliputi variabel peran guru
memiliki nilai Sig = 0.000 < 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa
berpengaruh signifikan secara parsial,
sedangkan variabel pembimbing agama
Buddha memiliki Sig = 0.000 < 0,05
yang dapat disimpulkan bahwa variable
ini juga berpengaruh secara signifikan.

B. Pembahasan

Analisis regresi linier sederhana dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
peran guru (X;) terhadap minat remaja (Y). Uji
F menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05), yang berarti bahwa model
regresi secara keseluruhan adalah signifikan.
Artinya, peran guru berpengaruh secara
signifikan terhadap minat remaja.

Uji t pada hasil uji yang sama menunjukkan
bahwa koefisien regresi untuk variabel peran
guru (B = 0,922) memiliki nilai signifikansi
0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial, peran guru berpengaruh
signifikan terhadap minat remaja. Koefisien
positif menunjukkan arah hubungan searah:
semakin tinggi peran guru, semakin tinggi
pula minat remaja. Nilai R Square sebesar
0,754 menunjukkan bahwa 75,4% variabel
minat remaja dipengaruhi oleh peran guru,

dan sisanya (24,6%) dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini.

Selain itu, persamaan regresi linear
sederhana pada variabel peran guru dan
minat remaja dapat diartikan bahwa ketika
tidak ada peran guru (X1 = 0), maka minat
remaja diperkirakan sebesar 5,687 (nilai
konstanta) dan setiap peningkatan 1 skor
peran guru akan meningkatkan minat remaja
sebesar 0,922. Sejalan dengan itu, hasil uji
regresi linear sederhana pada variabel peran
pembimbing dan minat remaja menunjukkan
bahwa variabel peran pembimbing memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat remaja, dengan nilai R Square sebesar
0,759 dan signifikansi uji t sebesar 0,000 (<
0,05). Artinya, 75,9 % variasi minat remaja
dapat dijelaskan oleh persepsi terhadap peran
pembimbing.

Koefisien regresi sebesar 1,115
menunjukkan bahwa setiap kali persepsi
mengenai tugas pembimbing meningkat satu
unit, minat remaja akan bertambah sebesar
1,115 wunit. Hal ini menunjukkan bahwa
pembimbing memainkan peran penting dalam
membangun minat siswa, baik dalam belajar
maupun dalam kegiatan sosial lainnya.
Pembimbing tidak hanya bertugas
menyampaikan materi, tetapi juga berfungsi
sebagai panutan dan penggugah semangat
dalam proses pengembangan karakter dan
minat siswa. Sikap teladan dan perhatian yang
partisipatif ~ dari pembimbing dapat
menciptakan atmosfer pembelajaran yang
menyenangkan serta mendorong siswa untuk
berperan aktif.

Dalam penelitian ini, pengujian kedua yang
dilakukan adalah uji regresi linear berganda.
Analisis regresi linier berganda dilakukan
untuk mengetahui pengaruh peran guru (X1)
dan peran pembimbing (X:) secara simultan
maupun parsial terhadap minat remaja (Y).
berdasarkan output dari tabel ANOVA pada
pengujian ini diperoleh nilai signifikansi <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
peran guru dan pembimbing secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap minat
remaja.

Pada tabel model summary sendiri
menunjukkan nilai R square yang dapat
diartikan bahwa 82,2% variasi dalam minat
remaja dapat dijelaskan oleh peran guru dan
pembimbing secara bersama-sama. Sisanya
sebesar 17,8% dijelaskan oleh variabel lain di
luar penelitian ini. Sementara pada tabel
koefisien sendiri diperoleh nilai signifikansi
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IV.

untuk X1 dan X2, keduanya < 0,05, sehingga
keduanya memiliki pengaruh signifikan
secara parsial terhadap minat remaja. Hasil-
hasil analisis ini mengandung interpretasi
bahwa Jika tidak ada peran guru maupun
pembimbing, maka minat remaja diprediksi
berada di angka -11,879 (nilai konstanta).
Setiap peningkatan 1 poin pada peran guru
akan meningkatkan minat remaja sebesar
0,494 poin dan setiap peningkatan 1 poin
pada peran pembimbing akan meningkatkan
minat remaja sebesar 0,614 poin.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
sederhana dan berganda, diperoleh informasi
bahwa baik peran guru maupun pembimbing
agama Buddha memiliki dampak yang
signifikan terhadap minat remaja Buddhis
untuk mengikuti puja bakti di Vihara Girinaga
Makassar. Ini mengindikasikan betapa
vitalnya peran pendidik dan pembimbing
dalam membentuk sikap serta perilaku
keagamaan generasi muda.

Hasil dari studi ini mengungkapkan bahwa
posisi guru dan pembimbing memberikan
dampak yang signifikan terhadap minat
remaja, baik secara bersamaan maupun
terpisah. Meskipun peran guru memiliki nilai
pengaruh yang lebih kecil dibandingkan
dengan pembimbing dalam model multivariat,
namun tetap menunjukkan signifikansi. Ini
menunjukkan bahwa kedua peran tersebut
saling mendukung dalam memengaruhi
pertumbuhan dan minat siswa.

Hubungan lurus antara fungsi guru dan
minat dalam  mengikuti puja  bakti
menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada
kontribusi atau kualitas peran guru akan
berhubungan langsung dengan peningkatan
minat, sesuai dengan model linear yang
konsisten. Begitu juga dengan peran
pembimbing agama Buddha, perbaikan dalam
kemampuan tersebut juga akan secara
langsung meningkatkan minat para remaja
untuk  berpartisipasi dalam  kegiatan
keagamaan di vihara.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Pengaruh guru sangat positif dan penting

mengindikasikan bahwa peran guru
berkontribusi sebesar 75,4% (R? = 0,754)
terhadap minat remaja. Ini menunjukkan
bahwa semakin baik kualitas peran guru
yang dirasakan oleh siswa, maka semakin
tinggi juga minat remaja terhadap
pembelajaran dan aktivitas lainnya.

2. Fungsi dari pembimbing memiliki dampak
yang baik dan jelas terhadap minat remaja.
Pengujian regresi sederhana menunjukkan
nilai R* = 0,759, dan hasil wuji t
memperlihatkan sig. = 0,000, yang
menunjukkan bahwa fungsi pembimbing
juga memberikan dampak besar terhadap
minat remaja secara pribadi.

3. Pengaruh guru dan pembimbing secara
bersamaan memiliki dampak yang amat
besar terhadap minat kaum muda. Analisis
melalui regresi linier berganda
menunjukkan R?* = 0,822, yang
mengindikasikan bahwa 82,2% perubahan
dalam minat remaja dapat dijelaskan oleh
kolaborasi peran guru dan pembimbing.
Keduanya memberikan pengaruh yang
signifikan baik secara bersamaan (melalui
uji F) maupun secara terpisah (melalui uji
t), dengan nilai signifikansi < 0,05.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
kesimpulan di atas, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk para pengajar, diharapkan agar
terus meningkatkan kualitas interaksi,
metode pengajaran, serta perhatian kepada
murid. Seorang guru sebaiknya tidak hanya
terpusat pada penyampaian informasi,
tetapi juga berperan sebagai penginspirasi
dan pendorong dalam proses pembelajaran
siswa, agar minat siswa terus tumbuh.

2. Untuk para pembimbing, posisi mereka
harus dimaksimalkan dengan ikut serta
secara langsung dalam program yang
mengembangkan minat siswa, baik di
bidang akademis maupun di luar itu.
Konseling pribadi, bimbingan dalam
kelompok, serta aktivitas ekstrakurikuler
bisa menjadi sarana yang ampuh untuk
menjalin hubungan yang berarti dengan
siswa.

3. Untuk institusi pendidikan, penting untuk
menciptakan kemitraan yang strategis
antara pengajar dan mentor dalam
mendorong minat siswa. Program yang ada

terhadap minat siswa muda. Hasil dari di sekolah seharusnya dibuat untuk
analisis regresi linier sederhana memberikan kesempatan dalam
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mengembangkan minat, kemampuan, dan
motivasi siswa melalui aktivitas yang
menarik dan melibatkan partisipasi.

4. Untuk peneliti di masa mendatang,
diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menambahkan
variabel lain seperti peran orang tua,
lingkungan dari teman sebaya, atau
motivasi yang berasal dari dalam diri
siswa. Penggunaan metode campuran juga
bisa memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai fenomena yang
sedang diteliti.
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